




1.1 Latar Belakang 
 Keamanan pangan dewasa ini menjadi hal yang sangat penting di 
Indonesia. Foodborne disease yang disebabkan karena bakteri patogen menjadi 
salah satu hal yang menghalangi terjaminnya keamanan pangan (Sutejo, 2016). 
Salah satu bakteri patogen yang sering menyebabkan foodborne disease ialah 
Salmonella. Bakteri Salmonella menjadi penyebab dari 16,6 juta kasus keracunan 
makanan dan 600.000 kasus kematian di seluruh dunia setiap tahunnya. 
Salmonellosis dapat menimbulkan beberapa gejala, diantaranya gastroenteritis, 
demam enteric seperti demam tifoid dan demam paratifoid (Poeloengan dkk, 
2014). Menurut data Kementrian Pertanian pada tahun 2014, potensi 
Salmonellosis pada bahan pangan dapat terjadi karena kontaminasi dari ternak, 
kontaminasi proses produksi dan cara pemasakan kurang matang. Untuk 
menghindari adanya Salmonellosis yang berkelanjutan, dibutuhkan adanya 
teknologi berupa pendeteksian keberadaan cemaran Salmonella.  
 Metode kualitatif pendeteksi Salmonella berbasis biosensor merupakan 
salah satu instruman analisis yang tepat karena mempunyai daya analisis selektif 
dan sensitif terhadap analit sehingga dapat menentukan kadar suatu senyawa 
pada konsentrasi sangat rendah (Situmorang, dkk. 2007). Hal tersebut 
dikarenakan biosensor memiliki sebuah alat terintegrasi yang dapat memberikan 
data spesifik analisis baik secara semi kuantitatif maupun secara kuantitatif 
menggunakan elemen biologis sebagai biorecognition yang secara langsung 
kontak dengan elemen transducer (Koyun, 2012). Biosensor kalorimetri 
merupakan jenis biosensor yang paling mudah digunakan karena langsung dapat 
diamati secara langsung. Antigen spesifik yang terdapat pada Salmonella akan 
berikatan dengan antibodi spesifik yang telah diletakkan pada platform, antibodi 
yang membawa antigen akan bergerak dan merubah warna menjadi biru 
keunguan jika hasilnya positif, namun jika hasilnya negatif, maka artinya antibodi 
tidak bisa mengikat antigen, sehingga tidak ada perubahan warna yang terjadi 
(Koyun, 2012).  
Biosensor yang digunakan adalah jenis immunosensor yang menggunakan 
interaksi antara antigen dan antibodi. Alat ini mempunyai 2 komponen yang 
berperan penting. Komponen utama adalah komponen biologis yang bertindak 
sebagai pendeteksi utama analit yang dapat berupa enzim, antibodi, DNA, dan 
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whole cell dan komponen kedua adalah tranducer yang berperan penting dalam 
mengubah perubahan biokimia yang terjadi (Corcuera et al., 2003). PILATOR 
dibuat dengan mengkombinasikan enzim, kolorimetrik dalam platform kertas 
sebagai detektor Salmonella pada bahan pangan yang cepat, praktis dan akurat.  
 Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa penggunaan kertas untuk suatu tes deteksi dinilai lebih efisien dalam waktu 
dan tahapan prosesnya. Handono dkk (2017) menambahkan bahwa penggunaan 
kertas untuk suatu deteksi memang cukup akurat, namun dalam prosesnya 
seringkali masih membutuhkan waktu yang lama. Pernyataan tersebut diperkuat 
oleh beberapa pakar yang telah melakukan penelitian mengenai berbagai jenis 
kertas untuk mendeteksi adanya mikroba. Diantaranya adalah Mustafa et al. 
(2017) yang mendeteksi adanya Escherichia coli dan Salmonella typhimurium 
menggunakan Thin Gold Layer. Selain itu, Costa et al. (2014) yang mendeteksi 
adanya Mycobacterium tuberculosis menggunakan kertas nitroselulosa yang 
hasilnya cukup akurat namun masih membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Kemudian Ali et al. (2017) meneliti tentang adanya Escherichia coli menggunakan 
kertas whatman dengan hasil tidak memerlukan waktu yang lama namun 
sensitivitasnya masih belum akurat. Dari hasil penelitian tersebut, masih memiliki 
kekurangan seperti waktu deteksi yang lama ataupun hasil yang kurang akurat. 
Maka dari itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sensitivitas dari 
berbagai jenis kertas supaya dapat diamati jenis kertas apa yang paling akurat dan 
efektif untuk digunakan sebagai platform. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana desain PILATOR untuk mendeteksi keberadaan bakteri 
Salmonella pada bahan pangan? 
2. Bagaimanakah pengaruh jenis kertas sebagai platform terhadap 
intensitas warna yang dihasilkan oleh PILATOR? 
1.3 Tujuan 
1. Mengetahui desain PILATOR untuk mendeteksi keberadaan bakteri 
Salmonella pada bahan pangan 
2. Mengetahui pengaruh jenis kertas sebagai platform terhadap intensitas 
warna yang dihasilkan oleh PILATOR 
1.4 Luaran yang Diharapkan 
 Berdasarkan penelitian ini, luaran yang diharapkan yaitu untuk 
memberikan pengetahuan tentang pemanfaatan biosensor sebagai metode 
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untuk mendeteksi keberadaan Salmonella pada bahan pangan sehingga 
dapat meningkatkan keamanan pangan Indonesia. Hasil dari kegiatan ini 
diharapkan dapat dipublikasikan secara ilmiah untuk kemudian dapat 
menambah wawasan bagi akademisi maupun masyarakat. Hak paten juga 
menjadi salah satu potensi yang dapat dicapai dalam melaksanakan kegiatan 
ini. 
1.5 Kegunaan Penelitian  
 Terciptanya biosensor ini diharapkan dapat membantu masyarakat, 
terutama lewat sektor pemerintahan dan badan keamanan pangan guna 
mengontrol kualitas produk-produk hewani yang beredar di masyarakat. 
Selain itu, alat ini juga bisa diaplikasikan pada sektor industri pengolahan 
produk-produk hewani untuk proses penyeleksian bahan baku yang bebas 
cemaran dari bakteri Salmonella. 
 
